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SUMMARY

WENTI ANGGRAENI. The Substitution of Fish Meal with Soybean Meal in 

Fermented Food for Growth of Diaphanosoma sp. Cultured in the Laboratory Scale 

(Supervised by MOHAMAD AMIN and DADE JUBAEDAH)

The aim of this research was to know the influence of the substitution of fish 

meal with soybean meal in fermented food for growth of Diaphanosoma sp. cultured 

in the laboratory scale. The research has been done from August 4^ to 2501 2008 in 

Natural Food Laboratory (Zooptankion) Marine Culture Development Centre 

Lampung in Lampung Province.

This research used completely randomi2ed design with five different 

combination of fish meal and soybean meal as treatments and threereplications. The 

treatments consisted of T1 (100% fish meal), T2 (75% fish meal and 25% soybean

meal), T3 (50% fish meal and 50% soybean meal), T4 (25% fish meal and 75%

soybean meal) and T5 (100% soybean meal).

The result of the research showed that the combination of fish meal and

soybean meal significantly affected the maximum population density (a = 5%) but 

did not significantly affect the specific growth rate of Diaphanosoma sp. population. 

The combination of 75% fish meal and 25% soybean meal gave the highest 

population density (1000 ind l'1) and the specific growth rate populationmaximum

(22.2% day'1).



RINGKASAN

WENTI ANGGRAENI. Substitusi Tepung Ikan dengan Tepung Kedelai dalam 

Pakan Fermentasi terhadap Pertumbuhan Diaphanosoma sp. pada Skala 

Laboratorium (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan DADE JUBAEDAH)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh substitusi tepung ikan 

dengan tepung kedelai dalam pakan fermentasi terhadap pertumbuhan 

Diaphanosoma sp. pada skala laboratorium. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4 

hingga 25 Agustus 2008, bertempat di Laboratorium Pakan Alami (Zooplankton) 

Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut Lampung Provinsi Lampung.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari lima 

perlakuan kombinasi tepung ikan dan tepung kedelai dengan tiga ulangan. Perlakuan 

yang dilakukan adalah T1 (tepung ikan 100%), T2 (tepung ikan 75% dan tepung

kedelai 25%), T3 (tepung ikan 50% dan tepung kedelai 50%), T4 (tepung ikan 25%

dan tepung kedelai 75%) dan T5 (tepung kedelai 100%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi tepung ikan dan tepung 

kedelai memberikan pengaruh yang nyata terhadap kepadatan puncak populasi 

(a = 5%) tetapi memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap laju pertumbuhan 

populasi spesifik Diaphanosoma sp. Kombinasi tepung ikan 75% dan tepung kedelai 

25% memberikan kepadatan puncak populasi tertinggi (1.000 ind l'1) dan laju 

pertumbuhan populasi spesifik Diaphanosoma sp. (22,2% hari'1).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zooplankton dari ordo Cladocera dikenal sebagai pakan alami yang baik bagi 

larva ikan dan udang. Hal ini dikarenakan Cladocera memiliki ukuran yang sesuai 

dengan bukaan mulut larva dan pergerakannya tidak terlalu cepat sehingga mudah 

ditangkap, mudah dicerna dan diserap oleh saluran pencernaan larva (Thariq et al., 

2002). Salah satu jenis dari ordo Cladocera adalah Diaphanosoma sp. disebut juga 

sebagai kutu air laut (Pennak, 1953 dalam Soelistyowati, 1978). Diaphanosoma sp. 

potensial untuk dijadikan pakan alami karena memiliki siklus hidup yang relatif 

singkat (paling lama 20 hari), mudah dalam pengkulturan dan memungkinkan untuk 

diproduksi secara massal (Thariq et al, 2002).

Budidaya Diaphanosoma sp. biasanya dilakukan dengan menggunakan pakan 

berupa fitoplankton seperti Tetraselmis sp., Chaetocheros sp. dan Isochrysis sp. 

(Rusyani et al., 2005). Namun penggunaan alga dalam budidaya Diaphanosoma sp. 

memerlukan fasilitas tempat, wadah, tenaga keija dan waktu yang lebih banyak 

untuk penumbuhan alga sebagai sediaan makanan untuk Diaphanosoma sp. Selain 

itu, pada skala massal produksi alga tergantung pada keadaan cuaca maka kuantitas 

penyediaan alga sebagai pakan seringkah tidak kontinyu (Yunus dan Suwirya, 1999).

Pemberian pakan buatan dalam bentuk fermentasi dari bahan-bahan seperti

dedak, tepung ikan, molase, serta bakteri fermentasi dapat memberi! D^pcQduksi
Diaphanosoma sp. secara berkesinambungan. Beberapa keunUdig^^peng^"^^ 

pakan fermentasi adalah tidak memerlukan fasilitas seperti pada ,p.ehggpiiaaiV'al^^ ‘

feSMOMsli
1
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sehingga hal ini dapat meningkatkan efisiensi dan penyediaan pakan dapat setiap 

harus tergantung pada faktor lingkungan sehingga produksiwaktu tanpa

Diaphanosoma sp. lebih kontinyu (Anindiastuti et al., 2007).

Salah satu bahan baku yang digunakan dalam pembuatan pakan fermentasi 

adalah tepung ikan. Tepung ikan dijadikan sebagai bahan baku utama dalam 

pembuatan pakan umumnya karena memiliki kandungan protein yang cukup tinggi 

sekitar 53,7% (Anonim, 2005). Pasokan tepung ikan yang mulai menurun dan 

penggunaannya yang bersaing dengan kepentingan untuk bahan baku komoditas lain 

mengakibatkan orang mencari alternatif bahan baku pengganti misalnya bahan baku

nabati seperti tepung kedelai (Hardy, 1997 dalam Suprayudi et al., 2004).

Tepung kedelai digunakan sebagai substitusi tepung ikan karena memiliki 

kandungan protein cukup tinggi (41-48%) dan memiliki komposisi asam amino 

esensial (34,55-42,18%) yang hampir mirip dengan tepung ikan (35,69-54,84%) 

(Pongmaneerat dan Watanabe, 1993 dalam Suprayudi et al., 2004). Selain itu, 

tepung kedelai diketahui dapat dimanfaatkan oleh kutu air baik kutu air laut dan kutu

air tawar (Kokarkin dan Prastowo, 1998). Hasil penelitian Kokarkin dan Prastowo

(1998), menunjukkan bahwa dengan pemberian campuran tepung kedelai sebanyak 8 

ppm dan Dunaliella sp. sebanyak 5 juta sel ml'1 per hari menunjukkan pertumbuhan

yang cukup baik terhadap populasi Diaphanosoma sp.

Informasi mengenai substitusi tepung ikan dengan tepung kedelai dalam 

pakan fermentasi belum diketahui. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh tepung kedelai dapat mensubstitusi tepung ikan dalam 

pakan fermentasi terhadap pertumbuhan Diaphanosoma sp.
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B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi tepung ikan

dengan tepung kedelai di dalam pakan fermentasi terhadap pertumbuhan

Diaphcmosoma sp. pada skala laboratorium.

C. Hipotesis

1. Perlakuan perbedaan kombinasi persentase tepung ikan dan tepung kedelai pada

pakan fermentasi diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan Diaphanosoma sp.

2. Kombinasi 75% tepung ikan dan 25% tepung kedelai pada pakan fermentasi

diduga akan memberikan pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan 

Diaphanosoma sp.
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